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Abstract. The purpose of this article is to find out how methods are used in Islamic education.  The approach 

method in Islamic education, which is used to teach subject matter in order to achieve educational goals.  The 

methods discussed include the example method, story method, advice method, habituation method, and lecture 

method.  Apart from that, lecture, discussion and demonstration/experiment methods are also considered 

appropriate to practice in education.  Philosophical, induction-deduction, socio-cultural, functional and 

emotional approaches are also used in Islamic education.  Literature studies were used for this research. Journal 

articles, books and other relevant media are part of the literature used to collect and analyze data.  The literature 

review is the author's way of collecting data for this research.  Data analysis using a qualitative analysis technique 

approach was carried out through descriptive analysis. 
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Abstrak. Tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode dalam pendidikan islam. Metode 

pendekatan dalam pendidikan Islam, yang digunakan untuk mengajarkan materi pelajaran agar mencapai tujuan 

pendidikan. Metode yang dibahas meliputi metode teladan, metode kisah-kisah, metode nasihat, metode 

pembiasaan, dan metode ceramah. Selain itu, metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi/eksperimen juga 

dianggap tepat untuk dipraktikkan dalam pendidikan. Pendekatan filosofis, induksi-deduksi, sosio-kultural, 

fungsional, dan emosional juga digunakan dalam pendidikan Islam. Studi kepustakaan dimanfaatkan untuk 

penelitian ini.. Artikel jurnal, buku, dan media relevan lainnya merupakan bagian dari literatur yang digunakan 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Tinjauan literatur adalah cara penulismengumpulkan data untuk 

penelitian ini. Analisis data menggunakan pendekatan teknik analisis kualitatif dilakukan melalui analisis 

deskriptif. 

 

Kata kunci: Metode, Pendidikan Islam, Filsafat.  

 

LATAR BELAKANG 

Sudah diketahui bahwa pendidikan adalah suatu kewajiban bagi warga suatu negara demi 

keberlangsungan dari negara tersebut. Kita lihat bangsa yang maju karena faktor 

pendidikannya juga menjadi tombak utama dan kewajiban bagi warga negara tersebut. 

Pendidikan menjadi tolak ukur dari kemajuan suatu bangsa, baik itu pendidikan akhlak, moral, 

serta intelektualitas. Pendidikan yang baik karena ditopang pengelolaan yang baik, baik dari 

segi pengelolaan pendanaan dalam sarana prasarana, pengelolaan sitem pembelajaran, 

pengelolaan kurikulum yang akan disampaikan serta pengelolaan metode yang akan digunakan 

ketika proses belajar mengajar berlangsung.  
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Tidaklah berlebihan jika ada sebuah ungkapan "aththariqah ahammu minal maddah", 

bahwa metode jauh lebih penting disbanding materi, karena sebaik apapun tujuan pendidikan, 

jika tidak didukung oleh metode yang tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai 

dengan baik. Sebuah metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara 

lengkap atau tidak. Oleh sebab itu pemilihan metode pendidikan harus dilakukan secara cermat, 

disesuaikan dengan berbagai faktor terkait, sehingga hasil pendidikan dapat memuaskan. Apa 

yang dilakukan Rasulullah SAW saat menyampaikan wahyu Allah kepada para sahabatnya 

bisa kita teladani, karena Rasul saw. sejak awal sudah mengimplementasikan metode 

pendidikan yang tepat terhadap para sahabatnya.  

Strategi pembelajaran yang beliau lakukan sangat akurat dalam menyampaikan ajaran 

Islam. Rasul saw sangat memperhatikan situasi, kondisi dan karakter seseorang, sehingga nilai-

nilai Islami dapat ditransfer dengan baik. Rasulullah saw. juga sangat memahami naluri dan 

kondisi setiap orang, sehingga beliau mampu menjadikan mereka suka cita, baik meterial 

maupun spiritual, beliau senantiasa mengajak orang untuk mendekati Allah swt. dan syari'at-

Nya. Selain dari itu, pendidikan juga membutuhkan metode-metode yang cocok dengan materi 

apa yang harus disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik  

 

KAJIAN TEORITIS 

Metode adalah langkah-langkah strategis yang telah dipersiapkan untuk suatu pekerjaan. 

Bila berkaitan dengan pendidikan maka metode tersebut harus diwujudkan dalam proses 

pendidikan untuk mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik menerima 

pelajaran dengan mudah, efektif dan dapat dicerna dengan baik. 

Maka metode dalam pendidikan islam adalah cara yang dipergunakan seorang guru 

agama Islam dalam membelajarkan peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran. 

Dimana metode ini dalam penerapannya banyak menyangkut permasalahan individual atau 

sosial peserta didik dan pendidik itu sendiri, sehingga dalam menggunakan sebuah metode, 

para pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam, sebab 

metode hanyalah sarana menuju tujuan pendidikan. Semua metode yang ditempuh oleh seorang 

pendidik harus mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan yang tidak bisa terlepas dari 

beberapa aspek seperti, dasar agamis, biologis, psikologis, dan sosiologis. 

Duniai pendidikani saati inii masihi dihadapkani padai berbagaii persoalan,i mulaii darii soali 

rumusani tujuani pendidikani yangi kurangi sejalani dengani tuntutani masyarakat,i sampaii kepadai 

persoalani guru,i metode,i kurikulumi dani laini sebagainya.i Filsafati pendidikani Islami secarai 

umumi akani mengkajii berbagaii masalahi yangi terdapati dalami duniai pendidikan.i Misalnyai 
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berkaitani dengani masalahi metodei pendidikani sepertii yangi akani kitai bahasi dalami makalahi ini.i 

Untuki itui perlui untuki kitai ketahuii apai yangi dimaksudi dengani metodei pendidikani Islam,i sertai 

metode-metodei apai sajai yangi terdapati dalami duniai pendidikan. 

Pendidikani Islami dalami pelaksanaannyai membutuhkani metodei yangi tepati untuki 

menghantarkani kegiatani pendidikannyai kearahi tujuani yangi dicita-citakan.i Bagaimanapuni 

baiki dani sempurnanyai suatui kurikulumi pendidikani Islam,i iai tidaki akani berartii apa-apai 

manakalai tidaki memilikii metodei ataui carai yangi tepati dalami mentransformasikannyai kepadai 

pesertai didik.i Ketidaki tepatani dalami penerapani metodei secarai praktisi akani menghambati 

prosesi belajari mengajar,i karenanyai i metodei adalahi syarati untuki efisiennyai aktivitasi 

kependidikani Islam.i Dengani adanyai metodei pendidikani tersebuti akani mudahi menghantarkani 

parai gurui dalami menyampaikani materii pelajarannya.i Sehinggai parai pesertai didiki tidaki 

merasai kesulitani dani merasai jenuhi dalami belajar.i i  

Keberhasilani gurui dalami mengajari salahi satunyai dapati dinilaii darii metodei yangi 

diterapkannya.i Makai taki jarangi kitai lihati seorangi gurui yangi ahlii dani menguasaii dii dalami 

materii pelajaranyai tetapii gagali dalami pengajaranya.i Ketidaki tepatani dalami memilihi metodei 

dani menerapkannyai akani berakibati padai pencapaiani tujuani pendidikani yangi taki sempurna.i 

Olehi karenai itu,i perlui adanyai satui tinjauani filosofisi mengenaii hali ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitiani inii menggunakani pendekatani kualitatif.i Penelitiani kualitatifi merupakani 

peneleitiani yangi tidaki menggunakani perhitungani statistika,i namuni melaluii pengumpulani datai 

dani menganalisisnyai untuki kemudiani diinterpretasikani dani dinarasikan.i Datai yangi digunakani 

dalami penelitiani inii merupakani hasili analisai antari sumberi bacaani yangi relevani dengani 

pembahasani yangi akani dikajii dalami penelitiani ini.i Metodei pengumpulani datai yangi dipakaii 

adalahi studii kepustakan,i yaitui sebuahi penelitiani yangi berusahai mengumpulkani sebanyaki 

mungkini informasii relevani dengani masalahi yangi akani dikajii lebihi dalam.i Datai pustakai yangi 

digunakani dalami penelitiani inii diperolehi penelitii dengani melakukani pencariani dani 

penggaliani informasii terhadapi buku,i artikeli jurnal,i dani sumberi laini yangi relevani dengani 

masalahi dalami penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil metode pendekatan dalam pendidikan Islam, yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pendidikan ialah membahas metode teladan, kisah-kisah, nasihat, pembiasaan, dan 

ceramah sebagai metode penting dalam pendidikan Islam. Selain itu, metode ceramah, diskusi, 
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dan demonstrasi/eksperimen juga dianggap tepat untuk dipraktikkan dalam pendidikan. 

Pendekatan filosofis, induksi-deduksi, sosio-kultural, fungsional, dan emosional juga 

digunakan dalam pendidikan Islam. Ini juga merekomendasikan beberapa buku tentang 

pendidikan Islam yang membahas berbagai aspek seperti falsafah, metodologi, dan strategi 

pengajaran, termasuk karya-karya Al Rasyidin, Arief Armai, Abdul Mujib, dan lain-lain. 

A. Pengertian Metode Pendidikan Islam 

Secarai etimologi,i istilahi metodei berasali darii bahasai Yunanii “metodos”.i Katai inii terdirii 

darii duai kata:i yaitui “metha”i yangi berartii melaluii ataui melewatii dani “hodos”i yangi berartii jalani 

ataui cara.i Metodei berartii suatui jalani yangi dilaluii untuki mencapaii suatui tujuan.i Dalami bahasai 

Arabi metodei disebuti jugai sebagaii “Thariqat”,i dalami kamusi besari bahasai Indonesiai metodei 

adalah:i “Carai yangi teraturi dani terpikiri baik-baiki untuki mencapaii maksud”.i Sehinggai dapati 

dipahamii bahwai metodei berartii suatui carai yangi harusi dilaluii untuki menyajikani bahani 

pelajarani agari tercapaii suatui tujuani pengajarani (Arief,i 2002:40).i  

Untuki lebihi memahamii pengertiani metodei pendidikani Islami tidaklahi cukupi kalaui darii 

segii etimologii sajai makai untuki menjelaskannyai secarai terminologi,i penulisi mengutipi 

beberapai pendapati parai ahlii terkaiti dengani hali ini,i diantaranyai adalah:i  

1. Ahmadi Tafsiri Mendefinisikani sebagaii suatui carai yangi palingi tepati dani cepati dalami 

mengajarkani matai pelajaran.i (Tafsir:i 1996:i 9)i  

2. Abuddini Natai (1997:i 92)i menyebutkani bahwai metodei tarbiyatuli Islamiyahi adalahi saranai 

yangi menyampaikani seseorangi kepadai tujuani penciptaanyai sebagii khalifahi dii mukai bumii 

dengani melaksanakani pendekatani dii manai manusiai ditempatkani sebagaii makhluki yangi 

memilikii potensii rohaniahi dani jasmaniahi yangi keduanyai dapati digunakani sebagaii salurani 

penyampaiani materii pelajaran.i  

3. Ali Rasyidini (2008:i 176)i mengemukakani bahwai metodei pendidikani Islamii adalahi metodei 

pendidikani yangi mengakomodiri kediriani manusiai dani carai sampainyai ilmui kedalami dirii 

mereka.i  

4. Omari Mohammadi Al-Toumyi Al-Syaibanyi (1979:i 553)i mengemukakan:i Segalai kegiatani 

yangi terarahi yangi dikerjakani olehi gurui dalami rangkai kemestian-kemestiani matai 

pelajarani yangi diajarkannya,i ciri-cirii perkembangani murid-muridnyai dani suasanai alami 

sekitarnyai dani tujuani menolongi muridi muridnyai untuki mencapaii prosesi belajari yangi 

diinginkani dani perubahani yangi dikehendakii padai tingkahi lakui mereka.i Selanjutnyai 

menolongi merekai memperolehi maklumat,i pengetahuan,i keterampilan,i kebiasaan,i sikap,i 

minati dani nilai-nilaii yangi diinginkan.i  

Dalami bukui Islami Untuki Disiplini Ilmui Pendidikani karangani Timi Depagi RIi 

sebagaimanai yangi dikutipi olehi Abduli Mujib,i Perumusani pengertiani metodei jugai biasanyai 
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disandingkani dengani teknik,i yangi manai keduanyai salingi berhubungan.i Metodei pendidikani 

Islami adalahi proseduri umumi dalami penyampaiani materii untuki mencapaii tujuani pendidikani 

didasarkani atasi asumsii tertentu.i Sedangkani tekhniki pendidikani Islami adalahi langkah-langkahi 

kongkriti padai waktui seorangi pendidiki melaksanakani pengajarani dii kelas.i (2010:i 165-166). 

B. Macam-Macami Metodei Dalami Pendidikani Islam 

Adai beberapai macami metodei yangi dapati dipraktikkani dii dalami prosesi belajari mengajari padai 

lembagai pendidikani Islam,i yaitui antarai lain: 

1. Metodei Teladan 

Dalami Alqurani katai teladani diproyeksikani dengani katai uswahi yangi kemudiani 

diberii sifati dii belakangnyai sepertii sifati hasanahi yangi berartii baik.i Sehinggai terdapati 

ungkapani uswatuni hasanahi yangi artinyai teladani yangi baik.i Suatui hali yangi taki dapati 

dipungkirii bahwai anak-anaki cendrungi sukai dani senangi menirui tingkahi lakui orangi tua,i 

guru/pendidiki sertai orangi laini yangi dikaguminya.i Bahwai setiapi pribadii secarai 

psikologisi akani mencarii tokohi yangi dapati diteladanii (Syafaruddin, 2009) 

Kata-kata uswah dalam Alquran diulang sebanyak enam kali dengan mengambil 

sampel pada diri para Nabi, yaitu Nabi Muhammad SAW, Nabi Ibrahim, dan kaum yang 

beriman teguh pada Allah. Salah satu ayat yang menyinggung tentang uswah sekaligus 

menjelaskan bahwa Rasul lah yang menjadi teladan bagi kita, adalah tedapat pada Q.S. 

al-Ahzab (21) : 

َ ل خِرَ وَذكََرَ اللّٰه َ وَالْيَوْمَ الْْٰ ِ اسُْوَةٌ حَسَنَةٌ لِِّمَنْ كَانَ يَرْجُوا اللّٰه قَدْ كَانَ لكَُمْ فِيْ رَسُوْلِ اللّٰه اََ ِْيْر    كَ

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia 

banyak menyebut Allah. ( Q.S. al-Ahzab: 21). 

2. Metode Kisah-Kisah 

Metodei yangi menampilkani ceritai sejarahi faktuali tentangi kehidupani manusiai yangi 

dimaksudkani agari kehidupani manusiai bisai sepertii pelakui yangi ditampilkani olehi kisah-

kisahi yangi terdapati dii dalami sumberi pendidikani Islami itui sendiri.i Metodei kisahi ialahi 

suatui carai mengajari dimanai gurui memberikani materii pembelajarani melaluii kisahi ataui 

cerita.i  

Prinsip metode ini diambil dalam AlQur’an. 

الْغٰفِلِيْنَ  نَحْنُ نقَصُُّ عَليَْكَ احَْسَنَ الْقَصَصِ بمَِآ اوَْحَيْنَآ اِليَْكَ هٰذاَ الْقرُْاٰنََۖ وَانِْ كُنْتَ مِنْ قبَْلِهٖ لمَِنَ   

Artinya: Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al 

Quran ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah 

Termasuk orang-orang yang belum mengetahui. (Q. S, Yusuf: 3) 
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Salahi satui contohnyai adalahi dii dalami Alqurani diceritakani kisahi antarai Nabii Musai 

a.si dengani Rajai Fir’aun,i darii kisahi inii terdapati beberapai contohi perbuatani baiki yangi 

dilakukani olehi Nabii Musai dani contohi perbuatani buruki olehi Fir’aun. 

3. Metodei Nasihat 

Alqurani menggunakani kalimati kalimati yangi menyentuhi hatii untuki mengarahkani 

manusiai kepadai idei yangi dikehendakinya.i Inilahi yangi kemudiani dikenali dengani 

nasehat.i Dalami mewujudkani intraksii antarai pendidiki dani pesrtai didik,i nasehati 

merupakani carai mendidiki yangi bertumpui padai bahasa.i Carai inii banyaki sekalii dijumpaii 

dalami Alquran,i karenai nasehati padai dasarnyai bersifati penyampaini pesani darii 

sumbernyai kepadai pihaki yangi dipandangi memerlukannyai (Harahap, Ahmad Sukri, 

2018). Dalam surah Luqman ayat 13 dan 14 misalnya, merupkan contoh menarik dalam 

menasehati anaknya. Berikut kutipan ayat tersebut: 

فصِٰلهُٗ فِىۡ عَامَيۡنِ انَِ اشۡكُرۡ لِىۡ  هٗ وَهۡن ا عَلٰى وَهۡنٍ وَّ نۡسٰنَ بِوَالِديَۡهِِۚ حَمَلتَۡهُ امُُّ يۡنَا الِْۡ (١٤)  وَلِـوَالِديَۡكََؕ اِلَىَّ الۡمَصِيۡرُ وَوَصَّ  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan 

Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya 

telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu. (Q.S, Luqman: 13-14). 

4. Metode Pembiasaan  

Carai laini yangi digunakani Alqurani dalami memberikani materii pendidikani adalahi 

melaluii kebiasaani yangi dilakukani secarai bertahap.i Dalami hali inii termasuki merubahi 

kebiasaan-kebiasaani yangi negatif.i Intii pembiasaani adalahi pengulangan.i Jikai gurui setiapi 

masuki kelasi mengucapkani salam,i itui telahi dapati diartikani sebagaii usahai membiasakan.i 

Bilai muridi masuki kelasi tidaki mengucapkani salam,i makai gurui mengingatkani agari bilai 

masuki ruangani hendaklahi mengucapkani salam,i inii jugai satui carai membiasakani (Tafsir, 

1996).i  

5. Metodei Ceramah 

Metodei ceramahi adalahi metodei penyampaiani materii pelajarani kepadai siswai dengani 

carai penuturani lisani secarai langsungi yangi didengari olehi pesertai didik,i baiki dalami skalai 

kecili ataui puni jumlahi besar.i Dalami pendidikani Islami metodei inii sudahi digunakani sejaki 

zamani pendidikani Islami awali yaknii padai pendidikani masai Rasulullahi sawi dani parai 

sahabat,i hinggai kinii metodei ceramahi inii masihi terusi dipertahankani karenai memilikii 

kelebihani tersendirii disampingi jugai adai kelemahani dalami aplikasii dii kelasi (Rahman, 

Yudi Ardian;, 2021).i  
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Beberapai alasani mengapai metodei ceramahi menjadii tepati untuki dipraktikkan,i 

diantaranya:i 1)i apabilai gurui menyampaikani faktai dani pendapati yangi tidaki tertulisi dii 

dalami bukui ataui naskah,i 2)i apabilai materii pelajarani yangi harusi disampaikani terlampaui 

banyaki sedangkani waktui sangati terbatas,i 3)i apabilai gurui adalahi seorangi pembicarai 

yangi komunikatifi dani persuatif,i 4)i apabilai gurui ingini memperkenalkani pokoki pelajarani 

yangi barui dani menghubungkannyai dengani materii sebelumnyai (asosiasi),i 5)i apabilai 

gurui ingini merangkumi materii pelajarani yangi telahi dipelajari,i 6)i apabilai jumlahi siswai 

terlalui banyaki sehinggai materii suliti disampaikani dengani metodei laini (Surachmad, 

2012).i  

Ayat yang menunjukkan metode ceramah terdapat dalam ayat: 

الۡبَلٰغُ الۡمُبيِۡنُ وَمَا عَليَۡنَاۤ الَِّْ   

Artinya: Dan kewajiban Kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan 

jelas. (Q.S. Yaasin: 17) 

6. Metode Diskusi  

Metode diskusi merupakan sebuah metode yang menyajikan pelajaran melalui proses 

pemikiran kritis dan teliti tentang suatu masalah tertentu dengan jalan bertukar pikiran, 

bantah membantah dan memeriksa dengan teliti hubungan yang terdapat di dalamnya, 

dengan jalan menguraikan, membandingbandingkan, dan mengambil kesimpulan. 

Melalui metode diskusi untuk masalah tertentu bisa dijumpai lebih dari satu jawaban 

yang seluruhnya dapat diterima kebenarannya (Yusuf, 2014) 

Metode ini juga diperhatikan oleh AlQuran dalam mendidik dan mengajar manusia 

dengan tujuan lebih memantapkan pengertian, dan sikap pengetahuan mereka terhadap 

suatu masalah. Abdurrahman Saleh, juga menggabungkan metode diskusi, tanya jawab 

dan dialog, karna pada dasarnya antara metode yang ketiga tersebut saling mendukung 

yang tidak bisa dipisahkan. 

Beberapai alasani mengapai metodei diskusii menjadii tepati untuki dipraktikkan,i 

diantaranya:i 1)i metodei diskusii sangati tepati digunakani untuki menghidupkani suasanai 

belajari mengajari dii kelas,i 2)i mampui mempertinggii partisipasii siswai untuki 

mengeluarkani pendapat,i 3)i merangsangi siswai untuki mencarii pemecahani terhadapi suatui 

masalah,i 4)i melatihi siswai untuki bersikapi dinamisi dani kreatifi dalami berpikir,i 

menumbuhkani sikapi toleransii dalami berpendapati dani bersikap,i 6)i hasili diskusii dapati 

disimpulkani dani mudahi untuki dipahami,i 7)i mampui memperluasi cakrawalai dani 

wawasani berpikiri siswai (Yusuf, 2014).i  
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7. Metodei Demonstrasii ataui Eksperimen 

Metodei demonstrasii adalahi metodei mengajari dengani meng-i gunakani mediai ataui 

alati peragai untuki menjelaskani suatui konsepi ataui materii pelajarani tertentu,i ataui untuki 

memperlihatkani bagaimanai melakukani dani jalannyai suatui prosesi kepadai siswa.i Jikai 

demonstrasii penekanannyai terletaki padai memperagakani bagaimanai jalannyai prosesi 

tertentu,i makai eksperimeni adalahi melakukani percobaani ataui mempraktikkani secarai 

langsungi ataui dengani carai menelitii dani mengamatii dengani teliti. 

Beberapai alasani mengapai metodei demonstrasii dani eksperimeni menjadii tepati untuki 

dipraktikkan,i diantaranya:i 1)i apabilai pelajarani bertujuani untuki meningkatkani 

keterampilani tertentui padai siswa,i 2)i untuki memudahkani siswai memahamii materii 

pelajarani yangi berbentuki praktik,i sehinggai tidaki membutuhkani penjelasani verbali yangi 

panjang,i 3)i untuki menghindarii verbalismei yangi berlebihani dalami pengajaran,i 4)i 

menjadikani siswai aktifi dani kreatifi karenai terlibati langsungi dalami percobaani ataui 

pengamatan,i 5)i memberii kesani mendalami bagii siswai karenai pembelajarani berdasarkani 

pengalamani langsungi yangi mudahi diaplikasikani dalami kehidupani sehari-harii 

(Roustiyah N.K, 2010).i  

C. Pendekatan Metode Dalam Pendidikan Islam 

Pendidikani tidaki akani efektifi jikai tidaki melakukani pendekatani ketikai menyampaikani 

suatui materii dalami prosesi belajari mengajar.i Dalami prosesi pendidikani Islam,i pendidikani yangi 

tepati adalahi pendidikani yangi mengandungi nilai-nilaii yangi sejalani dengani materii pelajarani 

dani secarai fungsionali dapati dipakaii untuki merealisasikani nilai-nilaii ideali yangi terkandungi 

dalami tujuani pendidikani Islami (Rianie, Nurjannah). 

Adai beberapai pendekatani yangi dipakaii dalami pendidikani Islami maupuni Barat.i Menuruti 

Armaii Arief,i adai limai pendekatani yangi dipakaii dalami kegiatani prosesi belajari mengajar,i yaitui 

pendekatani filosofis,i induksi-deduksi,i sosio-kultural,i fungsionali dani emosional.i  

1. Pendekatani Filosofis 

Berdasarkani pendekatani filosofis,i bagii pendidikani Islami dapati diartikani sebagaii 

studii prosesi tentangi kependidikani yangi didasarii dengani nilai-nilaii ajarani Islami menuruti 

konsepi filosofis,i berdasarkani Alqur’ani dani Assunnah.i Berbedai dengani Barati yangi 

dilandasii olehi nilai-nilaii darii hasili pemikiran,i hasili riseti parai ahli,i dani adati kebiasaan.i 

Pendekatani filosofisi inii memandangi bahwai manusiai adalahi makhluki rasionali ataui 

“homoi rational”i ataui makhluki yangi berfikiri “hayawanuni nathiq”,i sehinggai segalai 

sesuatui yangi menyangkuti perkembangannyai didasarkani kepadai sejauhi manai 

pengembangani berpikiri dapati dikembangkan. 
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Dalami prosesi belajari mengajar,i pendekatani filosofisi dapati diaplikasikani ketikai gurui 

mengajar.i Contohnyai padai pelajarani mengenaii prosesi terjadinyai alami ataui manusia,i 

darii manai manusiai berasal,i bagaimanai prosesi kejadiannyai sampaii padai terciptanyai 

bentuki manusia.i Hali inii terusi berlangsungi sampaii batasi maksimali pemi-i kirani manusia,i 

hinggai padai zati yangi tidaki dapati dijangkaui olehi pemikiran,i yaitui Allahi SWT.i  

Pendekatani filosofis,i Alqurani memberikani konsepi secarai konkriti dani mendalam.i 

Terbuktii dengani adanyai peng-i hargaani Allahi kepadai manusiai yangi selalui menggunakani 

rasioi pemikirannya.i Tujuani pendekatani inii dimaksudkani agari siswai dapati menggunakani 

pemikirani (rasio)i seluas-luasnyai sampaii titiki maksimali darii dayai tanggapnya,i sehinggai 

siswai terlatihi untuki terusi berfikiri dengani menggunakani kemampuani berfikirnyai (Arief, 

Armai;, 2002). 

2. Pendekatani Induksi-Deduksi 

Pendekatani induksii adalahi suatui pendekatani yangi penganalisaannyai secarai ilmiah,i 

bertolaki darii kaidahi (hal-hal,i peristiwa)i khususi untuki menentukani hukumi (kaidah)i yangi 

bersfati umumi (universal).i Ataui dengani katai laini penentuani kaidahi umumi berdasarkani 

kaidah-kaidahi khusus.i Tujuani pendekatani inii adalahi untuki melatihi siswai agari terbiasai 

berfikiri ilmiah,i membanding,i menimbangi antarai bagian-bagiani dani mengambili 

simpulani dani prinsip-prinsipi umum (Arief, Armai;, 2002). 

Sedangkani pendekatani deduksii adalahi kebalikani darii pendekatani induksi.i Kalaui 

induksii bergeraki darii hal-hali yangi bersifati khususi kei umum,i sementarai deduksii adalahi 

sebaliknya,i yaitui carai berfikiri analisai ilmiahi yangi bergeraki darii hal-hali yangi bersifati 

umumi kepadai hal-hali yangi bersifati khusus.i Pendekatani deduksii inii palingi banyaki 

dipakaii dalami logikai klasiki Aristotelesi yaitui dalami bentuki sylogismei yangi menariki 

simpulani berdasarkani atasi premis-premisi sebelumnya.i Contohi yangi palingi klasik:i 

Semuai manusii bisai mati.i Sokrateri adalahi manusia.i Jadi,i Sokratesi bisai mati.i Tujuani 

pendekatani inii samai dengani induksi,i yangi membedakannyai terletaki padai sifati 

kekhususani dani keumumannyai saja,i dani sama-samai membimbingi siswai agari dapati 

mengambili kesimpulani darii berbagaii persoalani analiisisi yangi ada. 

3. Pendekatani Sosio-Kultural 

Pendekatani inii bertumpui padai pandangani bahwai manusiai adalahi makhluki yangi 

bermasyara-i kati dani kebudayaani sehinggai dipandangi sebagaii “homoi socius”i dani ”homoi 

sapiens”i dalami kehidupani bermasyarakati dani berkebudayaan.i Pendekatani inii sangati 

efektifi dalami membentuki sifati kebersamaani siswai dalami lingkungannya,i baiki dii 

sekolahi maupuni masyarakat.i Polai pendekatani inii ditekankani padai aspeki tingkahi lakui dii 
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manai gurui hendaklahi dapati menanamkani rasai kebersamaan,i dani siswai dapati 

menyesuaikani dirii baiki dalami individui maupuni sosialnya (Arief, Armai;, 2002). 

Bentuk-bentuki pengaplikasiani pende-i katani inii dalami Alqurani disebutkani sepertii 

berikut:i 1)i Tolongi menolongi antari sesama,i sepertii dijelaskani dalami QS.i Al-Maidahi ayati 

2.i 2)i Kesatuani masyarakat,i sepertii dijelaskani dalami QS.i Al-Anbiyai ayati 92.i 3)i 

Persaudaraani antari anggotai masyarakat,i sepertii dijelaskani dalami QS.i Al-Hujurati ayati 

10.i  

4. Pendekatani Fungsional 

Sesuaii dengani pengertiani fungsionali yaitui dilihati darii segii fungsi.i Makai yangi 

dimaksudi dengani pendekatani fungsionali dalami kaitannyai dengani pendidikani Islami 

adalahi “penyajiani materii pendidikani Islami dengani penekanani padai segii 

kemanfaatannyai bagii siswai dalamkehidupani sehari-hari”.i Dengani berdasarkani kepadai 

pendekatani ini,i materii yangi dipersiapkani untuki disampaikani kepadai anaki didiki adalahi 

materii yangi sesuaii dengani kebutuhani anaki didiki dalami kehidupani bermasyarakat.i 

Karenai harusi disadarii sepenuhnyai bahwai materii pelajarani yangi disampaikani kepadai 

anaki didiki tidaki hanyai sekedari untuki memajukani aspeki kognitifnya,i tetapii jugai untuki 

kelangsungani hidupnyai dii masai mendatang (Arief, Armai;, 2002). 

5. Pendekatan Emosional 

Emosionali secarai lughawii berartii “menyentuhi perasaan,i mengharukan”.i Secarai 

terminologi,i pendekatani emosionali adalahi “usahai untuki menggugahi perasaani dani 

emosii siswai dalami meyakini,i memahamii dani menghayatii ajarani agamanya”.i Melaluii 

pendekatani emosional,i setiapi pendidiki selalui berusahai untuki “membakar”i semangati 

(ghirah)i anaki didiknyai dalami melaksanakani ajaran-ajarani agamai yangi sesuaii tuntunani 

Alqur’ani dani Assunnah.i Memberikani sentuhani rohanii kepadai anaki didiki diyakinii 

sangati besari kontribusinyai dalami memicui dani memacui semangati merekai dalami 

beribadahi dani menuntuti ilmu.i Asumsii dii inii didukungi olehi sebuahi keyakinani bahwai 

setiapi kitai memilikii emosii dani emosii selalui berhubungani dengani perasaan,i setiapi orangi 

yangi disentuhi perasaannya,i secarai otomatisi emosinyai jugai akani tersentuh.i  

Sebagaii contoh,i seorangi anaki didiki akani tersentuhi perasaannyai melihati dani 

mendengari saudaranyai khususnyai yangi sebayai yangi sedangi mendapati kecelakaan.i 

Indikasii darii kesedihani itu,i iai bisai menangisi dani merasai kehilangani ketikai temennyai 

yangi sedangi mendapati musibahi tersebuti tidaki bisai bermaini bersamanya.i Ketikai kitai 

melihati dani mendengari beritai TVi bagaimanai saudara-saudarai kitai dii Palestinai 

diperlakukani secarai tidaki manusiawii olehi tentarai Israel,i perasaani kitai akani tersentuhi 
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dani dapati memicui emosii kitai untuki menolongi merekai sertai berusahai untuki melawani 

kaumi zionisi tersebuti sebagaii bentuki empatii (Arief, Armai;, 2002). 

Keduai contohi dii atasi memberikani gambarani bahwai perasaani yangi adai padai setiapi 

manusiai padai dasarnyai dapati menyesuaikani dirii terhadapi lingkungani sekitarnya.i Olehi 

karenai itui pendidikani sebagaii sebuahi prosesi dinilaii sangati potensiali dalami membentuki 

manusia-manusiai yangi berkualitasi melaluii pendekatani emosionali ini.i Karenai emosii 

sangati berperani dalami pembentukani kepribadiani seseorang.i Seiringi dengani pendekatani 

emosionali tersebut,i metode-metodei yangi dapati dipakaii antarai laini adalahi metodei cerita,i 

metodei sosioi dramai dani ceramah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam pendidikan Islam, berbagai metode pendekatan digunakan untuk mengajarkan 

materi pelajaran agar mencapai tujuan pendidikan. Metode teladan, kisah-kisah, nasihat, 

pembiasaan, dan ceramah merupakan beberapa metode yang penting untuk mencapai efisiensi 

dalam kegiatan pendidikan Islam. Selain itu, metode ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi/eksperimen juga dianggap tepat untuk dipraktikkan dalam pendidikan. 

Pendekatan filosofis, induksi-deduksi, sosio-kultural, fungsional, dan emosional juga 

digunakan dalam pendidikan Islam. Metode dan pendekatan ini membantu siswa untuk 

memahami dan menghayati ajaran agama serta mengembangkan keterampilan dan pemikiran 

kritis.  
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